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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra adalah ungkapan spontan dari perasaan yang mendalam dan ekspresi
pikiran yang diungkapkan melalui bahasa, sedangkan yang dimaksud pikiran adalah
pandangan, ide, perasaan, pemikiran dan semua kegiatan mental manusia. Sastra
merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, perasaan, pemikiran,
ide semangat dalam suatu gambaran kongkret yang membangkitkan pesona dengan
alat bahasa.'

Dalam penelitian ini penulis mepeliti karya drama. Drama adalah karya sastra
yang mengungkapkan cerita melalui dialog-dialog para tokoh yang mementaskan
drama tersebut. Drama adalah cerita-cerita yang membawa tema tertentu, yang
diungkapkan melalui dialog-dialog dan perbuatan para tokohnya. Unsur-unsur yang
terdapat dalam drama yaitu: (1) tokoh, (2) alur, (3)bahasa, (4) tema, (5) perwatakan,
(6) motivasi, (7) dialog.”

Drama Sweet Bird of Youth adalah karya dari Tennesse Williams penulis
drama yang lahir di Mississipi, Columbus pada tanggal 26 maret 1911. Orang tuanya
bernama Comelius Coffin dan Edwina dakin Williams. Tennesse Williams
mengemban pendidikan di Universitas Missouri (1931-1933), Universitas St. Louis
(1936-1937) dan Universitas Lowa A.B (1938). Tennesse Williams beragama Katolik
Roma, karya-karya yang terkenal yang dibuatnya antara lain: Sweer Bird of Youth,
The Glass Managarie, The Rose Tattoo dan lain-lain. Ciri khusus dari keseluruhan
karyanya adalah bemada depresi dan kesengsaraan yang dilatarbelakangi segi

materiil dan spiritual.®

! Jakob Sumardjo, Satni K.M., Aprasiasi Kesusastraan, (Jakarta; Gramedia, 1983), hal. 2. et seq
? Ibid., hal. 135.
3 “Williams”, Encyclopedia Americana (USA : Grolier Incorporate, 1985), XX VIIL hal. 792. et segq




Drama Sweet Bird of Youth, ini bercerita mengenai tokoh Chance yang
terobsesi oleh Heavenly yang membuat Chance kembali ke kotanya, St. Cloud.
Namun cinta Chance dan Heavenly ditentang oleh Boss Finley orang berpengaruh di
St.Cloud. Hal ini dikarenakan prilaku Chance yang selalu berbuat onar, mabuk-
mabukan, dan perbedaan status sosial. Chance mendekati Princess, ratu perfilman
guna memperbatiki status sosial serta kehidupannya.

Akhirnya Chance tidak berhasil meraith impiannya karena Princess
mengetahui keinginan yang tersembunyi dibalik kebaikannya, Chance juga tidak
berhasil dalam percintaan karena perbedaan status sosial.

Princess pun pergi dari kota St.Cloud untuk melanjutkan perjalanannya.
Princess mengajak Chance namun karena tidak pergi bersama dengan Heavenly,

Chance bersikeras untuk tinggal di St. Cloud.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Penulis mengidentifikasikan
masalah bahwa karena adanya cinta yang ditentang oleh Boss Finley. Asumsi penulis
bahwa tema drama ini adalah obsesi cinta dalam pencarian The American Dream

berakhir dengan kegagalan.

C. Pembatasan Masalah

Dalam hal ini, pembatasan masalah berdasarkan identifikasi masalah di atas
adalah: penulis membatasinya dengan meneliti usaha dalam mermih The American
Dream pada tokoh Chance yang diteliti secara instrinsik dan ekstrinsik. Unsur-unsur

nstrinsik meliputi perwatakan, latar, motivasi, dan simbol. Unsur ekstrinsiknya

adalah pendekatan Sosiologi Sastra The American Dream.




D. Perumusan Masalah
Untuk membuat perumusan masalah, penulis tetap memperhatikan judul dan
asumsi di atas. Penulis merumuskan masalah, apakah benar asumsi penulis bahwa
tema drama ini adalah Obsesi Cinta dalam Pencarian 1he American Dream yang
Mengakibatkan Ironi.
Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah :
1). Apakah melalui telaah perwatakan tokoh, latar, motivasi, dan simbol dapat
menunjukan adanya obsesi cinta dalam pencarian The American Dream?
2). Apakah melalui konsep The American Dream terdapat adanya Obsesi cinta?
3) Apakah telaah tema dapat dibangun melalui analisis: perwatakan, latar, motivasi,
dan simbol yang dipadukan dengan konsep sosiologi sastra The American Dream

menunjukkan Ironi?

E. Tujuan Penelitian
Dalam hal ini tujuan penelitian ditulis. Berdasarkan perumusan masalah di
atas, penulis bertujuan membuktikan asumsi penulis bahwa tema drama ini adalah
Obsesi Cinta dalam Pencarian The American Dream yang mengakibatkan Ironi,
Untuk mencapai tujuan ini penulis melakukan tahapan sebagai berikut :
1. Menelaah perwatakan tokoh, latar, motivasi, dan simbol yang menunjukkan
obsesi cinta dalam pencarian The American Dream.
2. Menelaah perwatakan tokoh, latar, motivasi dan simbol dapat memperlihatkan
obsesi cinta dalam konsep The American Dream.
3. Menelaah obsesi cinta dalam The American Dream mengakibatkan Ironi dapat

dibangun melalui hasil analisis: perwatakan, latar, motivasi dan simbol.




F. Landasan Teori
A, Intrinsik
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis menggunakan teori dan konsep
yang tercakup dalam sastra yakni perwatakan, latar, motivasi, simbol dan

tema. Ekstrinsik sosiologi sastra The American Dream : gold, glory, dan

gospel.

1. Pendekatan Intrinsik
a. Perwatakan

Perwatakan adalah temperamen tokoh-tokoh yang hadir dalam
cerita.* Masalah perwatakan merupakan salah satu hal yang kehadirannya
dalam sebuah cerita sangat penting dan bahkan menentukan. Tokoh cerita
biasanya mengemban suafu perwatakan tertentu yang diberi bentuk dan isi
oleh pengarang dengan memberikan gambaran mengenai tindak-tanduk,
ucapan, atau sejalan tindakannya antara apa yang dikatakan dengan apa
yang dilakukan.’

Menurut Atmazaki, perwatakan adalah temperamen tokoh-tokoh
yang hadir dalam cerita, Watak ini mungkin pada awal perjuangan yang
dilakukannya berwatak lembut penuh wibawa tetapi bila berhadapan
rintangan ia berubah keras dan bringas. Kesan yang ditimbulkan dan
perubahan temperamen adalah perwatakan. Hal yang perlu diperhatikan
adalah kesesuaian antara watak dan perkembangannya dengan tujuan misi

yang ingin dicapai tokoh tersebut.’

* Christoper R Reaske, ow To dnalyze Drama, (New York: Harvard University Press), hal. 46,
5 Atar semi, Anatomi Sastra, (Padang : Angkasa Raya, 1988), hal. 36 ! seq.
& Atmazaki, Timu Sastea , Teori dan Terapan, (Padang : Angkasa Raya, 1990), hal. 52.




Upaya memahami watak dapat ditelusuri melalui :

1. Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya.

2. Gambaran yang diberikan pengarang melalui gambaran kehidupannya.
3. Menunjukkan bagaimana perilakunya.

4. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara mengenai dirinya sendirt.

5 Memahami jalan pikirannya.

6. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara mengenai dirinya

7. Melihat bagaimana tokoh lain berbincang dengannya

9. Melihat bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh lainnya’

b, Lafar
Latar adalah lingkungan tempat peristiwa terjadinya. Termasuk dalam
drama ini adalah tempat peristiwa yang terjadi dan dapat diamati.
Adapun latar tersebut adalah :
I, Latar Fisik
Latar Fisik adalah tempat dari wujud fisiknya, yaitu bangunan,

daerah, dan sebagainya.

o

Latar Sosial

Latar sostal adalah yang mencakup penggambaran  keadaan
masyarakat, kelompok sosial, dan sikapnya, adat, kebiasaan, cara
hidup, babasa, dan lain-lain yang melatan peristiwa,

3. Latar Spiritual

Latar Spiritual adalah latar fisik yang menimbulkan dugaan atau
pikiran tertentu atau dapat pula gabungan penggambaran antara

latar fisik dan sosial.®

7 ibid., hal .62.
8;bid., hal. 8.




c. Motivasi
Motivasi adalah faktor pendorong yang membuat seorang tokoh
melakukan suafu perbuatan. Motivasi sendiri merupakan suatu
kekuatan netral, atau kekuatan yang kebal terhadap pengaruh faktor-
faktor lain, misalnya: pengalaman masa lampau, taraf intelegensi,
kemampuan fisik, situasi lingkungan, cita-cita hidup, dan sebagainya.’
Teori motivasi lain yang khusus digunakan oleh penulis adalah teori
dari Chritopher Reaske. Christopher Reaske mengemukakan 7(tujuh)
teori motivasi yang merupakan acuan uiama dalam penjabaran

motivasi tokoh, yaitu:

Motivasi mendapat imbalan {(Hope for reward)

Motivasi untuk mencintai dan dicintai (Love)

Motivasi karena takut menhadapi kegagalan (Fear for faifure)
Motivasi karena fanatisme agama (Refigius feeling)

Motivasi atas dasar balas dendam {Revenge)

Motivasi atas dasar tamak dan serakah (Greed)

No R W

Motivasi atas rasa cemburu atau iri (Jealousy)"

d. Simbel
Simbol adalah suatu yang menggantikan atau menyarankan hal lain
dengan alasan berhubungan asosiasi peraturan umum atau gambaran

yang tidak disengaja sesuatu yang tersirat dari apa yang tersurat.'*

* Martin Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Lafa, (Y ogyakarta: Kanisius, 1992), hal. 9.
*° Christoper Reaske, How To Analyze Drama, (New York: Harvard University Press), hal. 48 ef seq.
" James H Pickering, den D Hooper, Concise Companion to Literature, New York, 1981), hal. 69.




e. Tema
Tema adalah gagasan ide atau pikiran utama yang mendasari suatu
karya sastra. Pickering dan D Hooper menjelaskan bahwa tema adalah
ide atau arti keseluruhan dalam suatu karya sastra.

Theme is the controlling idea or meaning of a work of art'’*

2. Pendekatan Eksirinsik
Pendekatan ekstrinsik adalah pendekatan yang menggunakan hal-hal
vang berada diluar sastra tetapi mendukung keberadaan unsur
ekstrinsik. Penulis akan membahas sosiologi sastra konsep The
American Dream: gold, glory dan gospel.
Menurut Damono sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap sastra
yang menekankan segi-segi kemasyarakatan dan kehidupan manusia.
Konsep The American Dream : gold, glory, dan gospel berangkat dari
mitologi dan latar belakang sejarah yang memberikan warna pada nilai-
nila1 budaya Amerika.
1. Gold pengertian gold tidak secara harafiah megacu pada emas
tetapi juga berarti kekayaan identik dengan harta.
2. Glory adalah impian untuk meraih kejayaan, dihormati dan
dikagumi orang lain.
3. Gospel adalah esensi keduniawiaan yang dilukiskan sebagai
pencarian kepuasan batin dan terhindar dari berbagai kekurangan

. 13
materi.!

Ironi adalah pertentangan atau ketidak sesuaian antara yang tampak dengan
kejadian yang sesungguhnya *

12 13 Hooper, Op.Cit, hal. 300.
* Albertine, Minderop, Sosiologi Sastra, (Jakarta : Universitas Darma Persada, 2001), hal. 34 et seq.
D Hooper, Op.Cit, hal. 131.




G, Metode Penclitian

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan., Metode kepustakaan adalah metode mengumputkan data-data yang
diperoleh dari buku-buku. Ragam penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptil’ berupa kala-kata tertulis atau

lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.

H. Manfaat Penelitian
Penulis berharap agar penelitian terhadap drama karya Tennessee Williams
berjudul Swweer Bird of Youth dapat bermanfaat bagi para pembaca dan agar dapac

memahami pesan yang lerkandung, vang disampaikan oleh pengarang,

L. Sistematika Penyvajian
Penulis menyajikan penelitian ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing

akan membahas pokok bahasan seperti berikut:

BABI PENDAHULUAN
berisikan latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Tujuan

masalah, Metode Penelitian dan Sistimatika penelitian.

BABII ANALISIS DRAMA SWEET BIRD OF YOUTH MELALUI
PENDEKATAN UNSUR INTRINSTK
penulis akan meneliti perwatakan para tokoh, fatar, motivasi, dan

simbol,

BABIII ANALISIS DRAMA SWEET BIRD OF YOUTH MELALUI
PENDEKATAN UNSUR EKSTRINSIK




BABIY

BABV

penulis menggunakan pemndekatan sosiolog sastea 7he American

Dream.

ANALISIS TEMA OBSESI CINTA DALAM PENCARIAN THE
AMERICAN DREAM MENGAKIBATKAN IRONI
penulis menggunakan unsur intrinsik dan ekstrinsik schingga

terbentuk tema

PENUTUP, KESIMPULAN PENELITIAN

summary of the thesis Skema Penclitian, Daflar Puslaka, Abstrak,

Ringkasan Cerita, Biografi Pengarang, Riwayat Hidup Penulis




